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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Promosi merupakan cara perusahaan memperkenalkan produknya 

kepada calon pembeli. Tujuannya sederhana membuat orang mengenal dan 

tertarik untuk membeli produk yang ditawarkan. Beberapa ahli marketing 

punya pendapat tentang ini.  

“Basu Swastha menjelaskan dalam bukunya bahwa promosi itu 

seperti jalan satu arah untuk memberikan informasi dan membujuk 

seseorang atau organisasi agar terjadi transaksi jual-beli. Sementara 

itu, Sistaningrum melihat promosi sebagai usaha perusahaan untuk 

menarik minat orang-orang yang sudah jadi pelanggan maupun calon 

pelanggan baru.” 

Harapannya, mereka akan membeli produk yang ditawarkan, baik 

sekarang atau di masa depan.1 Sekarang ini, promosi sudah jadi keharusan 

bagi perusahaan untuk memperkenalkan produknya ke masyarakat. Mereka 

bisa menggunakan berbagai media, mulai dari media cetak sampai 

elektronik seperti TV dan radio. 

Radio adalah salah satu media yang digunakan untuk menampilkan 

iklan. Dengan kemudahan mobilitas radio, orang dapat mendengarkan radio 

sambil melakukan banyak hal. Misalnya, mereka dapat mendengarkan radio 

sambil makan, bekerja, beristirahat, melakukan aktivitas rumah, atau 

bahkan mengemudi. Radio kemudian dapat diiklankan karena suara 

persuasifnya yang kuat dan karakternya yang akrab. 

 
1 Basu Swatha dan Irawan, Menejemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty, 2008). 
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Menurut Pasal 1 angka 2 UU Penyiaran, penyiaran adalah kegiatan 

pemancarluasan siaran menggunakan berbagai sarana seperti pemancaran 

atau transmisi di darat, laut, atau antariksa, dengan memanfaatkan spektrum 

frekuensi radio melalui udara, kabel, atau media lainnya, agar dapat diterima 

masyarakat secara serentak dengan perangkat penerima siaran. Sedangkan 

Pasal 1 angka 3 mendefinisikan penyiaran radio sebagai media komunikasi 

massa berbentuk suara yang secara umum dan terbuka menyalurkan 

gagasan serta informasi melalui program-program yang teratur dan 

berkesinambungan. 

Berfokus pada penyiaran radio, terdapat layanan penyiaran yang 

bergerak di bidang penyiaran itu sendiri. Layanan ini diselenggarakan oleh 

beberapa jenis lembaga penyiaran, yaitu: lembaga penyiaran publik, 

lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas, dan lembaga 

penyiaran berlangganan. Siaran iklan di radio terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu siaran iklan niaga dan siaran iklan layanan masyarakat. Menurut UU 

Penyiaran Pasal 1 angka 6 dan 7, siaran iklan niaga adalah iklan komersial 

yang disiarkan melalui radio dengan tujuan memperkenalkan, 

memasyarakatkan, atau mempromosikan produk atau jasa kepada audiens 

tertentu untuk mendorong konsumen menggunakan produk yang 

ditawarkan. Sedangkan siaran iklan layanan masyarakat adalah siaran iklan 

nonkomersial yang disiarkan melalui penyiaran radio dengan tujuan 

mempromosikan, memasyarakatkan, dan atau mempromosikan gagasan, 

cita-cita, anjuran, danatau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk 
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mempengaruhi khalayak agar berbuat atau bertingkah laku sesuai dengan 

pesan iklan tersebut. 

Pemasangan iklan di radio memerlukan adanya kontrak sebagai 

bentuk perjanjian tertulis. Perjanjian ini memberikan hak dan kewajiban 

yang harus dijalankan oleh kedua belah pihak, yaitu pengguna jasa dan 

penyedia layanan iklan radio. Tujuannya adalah memastikan pelaksanaan 

kontrak berlangsung secara optimal sesuai dengan kesepakatan yang telah 

ditetapkan. Kontrak yang disepakati bersama memiliki kekuatan hukum 

sebagai undang-undang bagi pihak-pihak yang terlibat, sesuai dengan asas 

hukum perjanjian (pacta sunt servanda), yang menyatakan bahwa setiap 

perjanjian harus dipatuhi oleh pihak yang membuatnya. Apabila salah satu 

pihak tidak mematuhi isi perjanjian, kontrak tersebut dapat dijadikan 

pedoman untuk menyelesaikan perselisihan yang timbul di kemudian hari. 

Dalam hal kemampuan untuk menjangkau khalayak luas, periklanan 

adalah salah satu metode promosi yang paling efektif. Karena hampir semua 

orang secara teratur menyaksikan iklan dalam berbagai media, periklanan 

dapat masuk ke semua lapisan masyarakat tanpa batas. Pesan iklan harus 

inovatif agar menarik perhatian masyarakat dan memenuhi harapan. 

Komunikator, baik individu maupun media massa, akhir-akhir ini sangat 

berusaha untuk menyampaikan ide dalam bentuk pesan yang mudah 

dipahami dan diterima oleh khalayak ramai yang terdiri dari berbagai 

kalangan, usia, status sosial, dan faktor lainnya. 
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Kamus Hukum menjelaskan bahwa perjanjian adalah “persetujuan 

yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, tertulis maupun lisan, masing-masing 

sepakat untuk mentaati isi persetujuan yang telah dibuat bersama.” Menurut 

Pasal 1313 KUHPerdata 

“Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang 

atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.”2 

Perjanjian iklan tidak diatur secara spesifik dalam KUH Perdata, 

melainkan termasuk dalam pengaturan umum Pasal 1319 KUH Perdata. 

Pasal ini membagi perjanjian ke dalam dua kategori utama, yaitu perjanjian 

bernama (nominaat), yang merupakan jenis perjanjian yang diatur dan 

diberi nama oleh undang-undang. Sedangkan perjanjian tidak bernama 

(innominaat) adalah jenis perjanjian yang tidak diatur secara khusus dalam 

KUH Perdata, tetapi berkembang dalam praktik masyarakat. Perjanjian ini 

lahir untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu dalam kehidupan 

sehari-hari dan disusun berdasarkan kesepakatan antara para pihak yang 

membuatnya. 

Para ahli Hukum Perdata umumnya berpendapat bahwa definisi 

perjanjian yang ada saat ini memiliki dua masalah utama: 

1. Tidak lengkap, definisi yang ada hanya mencakup perjanjian 

sepihak. Padahal, dalam praktiknya, ada banyak jenis perjanjian 

lain yang melibatkan lebih dari satu pihak. Ini membuat definisi 

 
2 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). 
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tersebut tidak mencerminkan keragaman perjanjian yang ada 

dalam masyarakat. 

2. Terlalu luas, definisi ini bisa ditafsirkan terlalu lebar, sehingga 

mencakup hal-hal yang sebenarnya bukan termasuk perjanjian 

biasa.3 

Karena masalah-masalah ini, para ahli hukum berpendapat bahwa 

definisi perjanjian yang ada perlu diperbaiki. Tujuannya adalah agar definisi 

ini bisa lebih akurat menggambarkan apa itu perjanjian, tidak terlalu sempit, 

tapi juga tidak terlalu luas. Dengan definisi yang lebih tepat, diharapkan 

penerapan hukum perjanjian bisa lebih jelas dan tidak menimbulkan 

kebingungan. Menurut R. Setiawan pengertian perjanjian yang ada di 

KUHPerdata tidak lengkap dan sangat luas, oleh karena itu perlu dilakukan 

perbaikan definisi tersebut: 

1. Perbuatan harus diartikan sebagai perbuatan hukum yaitu 

perbuatan yang bertujuan untuk menimbulkan akibat-akibat 

hukum 

2. Menambahkan perkataan “atau saling mengikatkan dirinya” 

dalam Pasal 1313 KUHPerdata. 

 
3 Mariam Darus Badrulzaman, K.U.H. Perdata Buku III: Hukum Perikatan Dengan 

Penjelasan, 2 ed. (Bandung: Bandung Alumni 2006, 2015). 
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3. Sehingga perumusannya menjadi, “Perjanjian adalah perbuatan 

hukum di mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya atau 

saling mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”4 

Menurut Subekti perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seorang 

berjanji pada seorang lain atau di mana dua orang itu saling berjanji untuk 

melaksanakan sesuatu hal.5 Dalam pengaturan hukum indonesia perjanjian 

memiliki syarat yang harus dilaksanakan oleh setiap pihak yang akan 

membuat sebuah perjaniian hal ini diatur dalam pasal 1320 KUHPerdata 

berbunyi:  

1. Adanya kata sepakat bagi mereka yang mengikat dirinya  

2. Kecakapan para pihak untuk membuat suatu perikatan 

3. Suatu hal tertentu  

4. Suatu sebab yang halal  

Adanya kesepakatan para pihak untuk mengikatkan diri artinya 

bahwa semua menyetujui atau sepakat mengenai suatu hal yang 

diperjanjikan, dalam hal ini tidak diperbolehkan adanya unsur paksaan atau 

penipuan. Kata “sepakat” tidak boleh disebabkan adanya kekhilafan 

mengenai hakekat dari pihak lawan dalam persetujuan yang dibuat. 

Dalam suatu kesepakatan terdapat hal yang dapat dianggap tidak sah 

jika: 

 
4 Taufik Hidayat Lubis, “Hukum Perjanjian Di Indonesia,” Jurnal Sosek, vol. 2, 2022, 

https://jurnal.bundamediagrup.co.id/index.php/sosek/article/view/250. Hal., 182 
5 Ibid 183 
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a. Kekhilafan (dwaling),  

b. Paksaan (dwang), 

c. Penipuan (bedrog).  

d. Doktrin penyalahgunaan keadaan6 

Perjanjian yang dilakukan oleh PT Radio Dian Irama dengan Little 

Talk Coffe Jambi dengan Nomor 003/MOU/I/24 dan Perjanjian Water Park 

World of Water dengan Nomor 035/MOU/XII/24. Dalam perjanjian tersebut 

berisikan kerja sama untuk menyediakan media promosi/publikasi berupa 

iklan/Adibls & Talkshows di Radio Dian Irama.  

Adapun hak dan kewajiban bagi Radio Dian Irama adalah: 

1. Kewajiban Radio Dian Irama: 

a. Menyiarkan spot iklan\adlibs di radio sebanyak 3x\hari 

selama 30 hari. 

b. Mengadakan talkshow 1x\bulan dengan durasi talkshow 

selama 60 menit. 

c. Membuat 2 feed ditambah 2 story postingan\bulan di IG 

selama satu bulan. 

2. Hak Radio Dian Irama: 

1. Menerima materi iklan dari pemasang iklan; 

2. Menerima pembayaran pemasangan iklan; 

 
6 Dewi Oktoviana Ustien and Umar Marhum, “Perspektif Hukum Terhadap Suatu 

Perjanjian,” 2022, http://www.delarev.com/index.php/go/article/view/11. Hlm., 87 
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3. Menolak pemesanan iklan yang dirasa tidak sesuai dengan 

ketentuan periklanan atau tidak sesuai dengan format Radio 

Dian Irama. 

Ada 2 perjanjian yang terjadi pada periode 2024 yang melakukan 

keterlambatan pembayaran iklan, hal ini sesuai dengan data yang 

didapatkan di Radio Dian Irama, perjanjian tersebut berisikan kerja sama 

dengan Little Talk dan Water Park World of Water untuk menyediakan 

media promosi/publikasi berupa iklan/Adibls & Talkshows di Radio Dian 

Irama.  

1. Little Talk  

Perjanjian PT Radio Dian Irama dengan pihak Little Talk 

mendapatkan bayaran senilai Rp 2.500.000 (Dua juta lima ratus ribu 

rupiah) setiap bulannya dari Little Talk. sesuai isi pasal 2 dalam 

perjanjian yang dilakukan bahwa “Pihak Pertama menerima 

pembayaran dengan mekanisme full barter voucher belanja Little 

Talk   senilai Rp. 2.500.000. (Dua Juta Lima Ratus Rupiah) setiap 

bulannya dari pihak kedua sebagai pembayaran paket promosi dan 

publikasi yang dimaksud”  

Tetapi pihak Little Talk melanggar perjanjian terkait 

pembayaran yang sudah tertera, pembayaran promosi sesuai pasal 2 

yang harus membayar setiap bulan terhitung dari tanggal 1-29 

februari tetapi dalam jangka waktu tersebut pihak PT Radio Dian 
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Irama tidak mendapatkan pembayaran sesuai perjanjian yang telah 

dibuat. 

2. Water Park World of Water 

Perjanjian Radio Dian Irama dengan Pihak Water Park World 

of Water mendapatkan bayaran sebesar Rp. 2.500.000 (dua juta lima 

ratus ribu rupiah) setiap bulannya selama 6 (enam) bulan dari Pihak 

Water Park World of Water. Namun pihak Water Park World of 

Water tidak melakukan kewajibannya saat bulan terakhir sesuai 

dengan yang tertera dalam pasal 2 perjanjian yang berisi bahwa: 

“Pihak Pertama menerima pembayaran dengan mekanisme full 

barter voucher masuk WaterPark World of Water senilai Rp. 

2.500.000. (Dua Juta Lima Ratus Rupiah) setiap bulannya dari pihak 

kedua sebagai pembayaran paket promosi dan publikasi yang 

dimaksud” 

Sehingga ketidaksesuaian inilah yang membuat penulis tertarik 

untuk melakukan suatu penelitian yang akan dituangkan ke dalam sebuah 

skripsi yang berjudul “Perjanjian Pemasangan Iklan Oleh Pengguna 

Jasa Dengan PT. Radio Dian Irama di Kota Jambi” 

B.  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan kepada latar belakang diatas maka permasalahan yang 

akan dibahas didalam Skripsi ini: 

1. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban dari perjanjian pemasangan 

iklan antara pengguna jasa dengan PT. Radio Dian Irama di Kota Jambi? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan keterlambatan pembayaran 

dan upaya penyelesaian nya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja hak dan kewajiban dari 

perjanjian pemasangan iklan antara pengguna jasa dengan PT. Radio 

Dian Irama di Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan keterlambatan pembayaran dan upaya penyelesaian nya. 

D. Manfaat Penelitian 

Terdapat dua manfaat di dalam penepitian ini, yaitu baik secara teoritis 

maupun secara praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mampu memberikan 

kontribusi terhadap pengayaan pengetahuan pada bidang perjanjian, 

khususnya terkait dengan perjanjian pemasangan iklan.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan 

masukan bagi instansi perusahaan terkait (PT. Radio Dian Irama) 

dalam merumuskan klausula-klausula dalam pembuatan perjanjian 

pemasangan iklan.  
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E. Kerangka Konseptual 

 Dalam pe$ne$litian ini, dipe$rlukan pe$mbatasan-pe$mbatasan me$nge$nai 

be$be$rapa pe$nge$rtian yang be$rkaitan dan saling me$ndukung. Be$rikut 

ke$rangka ko$nse$ptual yang dijadikan bahan di dalam pe$ne$litian ini: 

1. Perjanjian 

Pasal 1313 KUHPe$rdata me$mbe$ri de$finisi te$ntang 

pe$rjanjian. Me$nurut pasal ini, pe$rjanjian adalah tindakan di mana 

satu o$rang atau le$bih se$tuju untuk te$rikat pada ko$mitme$n te$rte$ntu 

de$ngan satu o$rang lain atau le$bih. Singkatnya, pe$rjanjian te$rjadi 

ke$tika be$be$rapa pihak se$pakat untuk saling me$ngikatkan diri dalam 

suatu ke$se$pakatan.7  

Me$nurut Gunawa Widjaja me$nje$laskan bahwa pe$rjanjian 

adalah salah satu sumbe$r pe$rikatan artinya pe$rjanjian me$lahirkan 

pe$rikatan yang me$nciptakan ke$wajiban pada salah satu atau le$bih 

pihak dalam pe$rjanjian. Syarat-syarat sahnya pe$rjanjian me$nurut 

Pasal 1320 KUHPe$rdata adalah: Ke$se$pakatan, Ke$cakapan, Suatu hal 

te$rte$ntu, Se$bab yang halal. 

Dari pe$nje$lasan pasal diatas, dapat dipahami bahwa 

pe$rjanjian yang dimaksud adalah je$nis pe$rjanjian yang me$nciptakan 

ke$wajiban hukum atau pe$rikatan. Dalam istilah hukum, ini dise$but 

 
7 Shafrida Shafrida, “Perjanjian Antara Driver Gojek Dengan PT. Paket Global Semesta,” 

Zaaken: Journal of Civil and Business Law 3, no. 3 (26 November 2022), 

https://doi.org/10.22437/zaaken.v3i3.20447. 
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se$bagai pe$rjanjian o$bligato$ir, yang artinya pe$rjanjian yang 

me$nimbulkan hak dan ke$wajiban bagi pihak-pihak yang te$rlibat. 

2. Iklan 

Iklan me$rupakan suatu be$ntuk pe$nyampaian pe$san yang 

be$rtujuan untuk me$ngge$rakkan calo$n pe$mbe$li dan me$masarkan pro$duk 

atau layanan dari pe$njual.8 Tujuan lainnya adalah untuk me$mbe$ntuk 

o$pini masyarakat, se$rta me$ndapatkan dukungan publik agar be$rpikir 

dan be$rtindak se$suai de$ngan apa yang diinginkan o$le$h pihak yang 

me$masang iklan te$rse$but.  

Iklan diartikan se$bagai pe$mbe$ritahuan ke$pada khalayak/o$rang 

ramai me$nge$nai barang atau jasa yang dijual dan dipasang di dalam 

me$dia massa, se$pe$rti surat kabar/ko$ran, majalah dan me$dia e$le$ktro$nik 

se$pe$rti radio$, te$le$visi dan inte$rne$t.9 

Dari pe$nge$rtian iklan te$rse$but dapat dipahami bahwa iklan 

dibuat de$ngan maksud untuk me$ndapat pe$rhatian dan me$ndo$ro$ng atau 

me$mbujuk pe$mbaca, pe$no$nto$n, pe$nde$ngar iklan agar me$miliki atau 

me$me$nuhi pe$rmintaan pe$masang iklan. 

3. Pengguna Jasa 

Me$nurut E$rvianto$ (2002), pe$ngguna jasa adalah badan yang 

me$miliki pro$ye$k dan me$mbe$rikan pe$ke$rjaan atau me$nye$luruh 

me$mbe$rikan pe$ke$rjaan ke$pada pihak pe$nye$dia jasa dan me$mbayar biaya 

 
8 Apriadi Tamburaka, “Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa,” 

Rajawali Pers, 2013, hlm-97. 
9 Siti Aisyah dan Yusman Ali, Dasar Dasar Periklanan, ed. oleh Karim Abdul dan 

Simarmata Janner, 1 ed. (Jakarta: Yayasan kita menulis, 2021). 
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pe$ke$rjaan te$rse$but. Pe$ngguna jasa dapat be$rupa pe$rse$o$rangan, badan 

le$mbaga/instansi pe$me$rintah ataupun swasta. 

Dari pe$nje$lasan pada ke$rangka ko$nse$ptual te$rse$but, maka 

pe$nulis be$rmaksud untuk me$ne$liti me$nge$nai Pe$rjanjian Pe$masangan 

Iklan O$le$h Pe$ngguna Jasa de$ngan PT. Radio$ Dian Irama di Ko$ta Jambi 

F. Landasan Teoritis 

Se$dangkan te$o$ri hukum yang digunakan se$bagai landasan pe$ne$litian ini 

adalah: 

1.  Te$o $ri Pe$rjanjian.  

R. Sube$kti me$nde$finisikan pe$rjanjian se$bagai suatu pe$ristiwa 

dimana se$se$o$rang be$rjanji ke$pada o$rang lain atau dimana dua o$rang 

saling be$rjanji untuk me$laksanakan suatu hal. Dari pe$ristiwa ini timbul 

suatu hubungan hukum antara dua o$rang te$rse$but yang dise$but 

pe$rikatan. Me$nurut Sube$kti, untuk sahnya pe$rjanjian dipe$rlukan e$mpat 

syarat yaitu: Se$pakat me$re$ka yang me$ngikatkan dirinya, Ke$cakapan 

untuk me$mbuat suatu pe$rjanjian, Suatu hal te$rte$ntu, Suatu se$bab yang 

halal. Se$dangkan me$nurut Wirjo$no$ Pro$djo$diko$ro$ me$nde$finisikan 

pe$rjanjian se$bagai suatu hubungan hukum me$nge$nai harta be$nda antara 

dua pihak, dalam mana satu pihak be$rjanji untuk me$lakukan se$suatu hal 

atau tidak me$lakukan se$suatu hal, se$dangkan pihak lain be$rhak 

me$nuntut pe$laksanaan janji itu.10 Me$ne$kankan bahwa pe$rjanjian 

 
10 R. Subekti, Hukum Perjanjian (Jakarta: Indonesia, 1990). 
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me$rupakan suatu pe$rhubungan hukum yang be$rsifat harta ke$kayaan. 

Dalam ko$nte$ks pe$ne$litian ini, Te$o$ri ini turut akan pe$nulis gunakan 

se$bagai landasan untuk me$nganalisis me$nge$nai Pe$rjanjian Pe$masangan 

Iklan o$le$h Pe$ngguna Jasa de$ngan PT. Radio$ Dian Irama di Ko$ta Jambi. 

2. Te$o$ri Ke$pastian Hukum. 

Me$nurut Pe$te$r Mahmud Marzuki, ke$pastian hukum 

me$ngandung dua pe$nge$rtian, yaitu pe$rtama, adanya aturan yang be$rsifat 

umum me$mbuat individu me$nge$tahui pe$rbuatan apa yang bo$le$h atau 

tidak bo$le$h dilakukan, dan ke$dua be$rupa ke$amanan hukum bagi 

individu dari ke$se$we$nangan pe$me$rintah kare$na de$ngan adanya aturan 

yang be$rsifat umum itu individu dapat me$nge$tahui apa saja yang bo$le $h 

dibe$bankan atau di lakukan o$le$h ne$gara te$rhadap individu.11 Dalam 

ko$nte$ks pe$ne$litian ini, te$o$ri ini turut akan pe$nulis gunakan se$bagai 

landasan untuk me$nganalisis me$nge$nai Pe$rjanjian Pe$masangan Iklan 

o$le$h Pe$ngguna Jasa de$ngan PT. Radio$ Dian Irama di Ko$ta Jambi. 

G. Orisinalitas Penelitian 

Untuk me$njamin ke$aslian pe$ne$litian ini dan se$kaligus me$mpe$rmudah 

me$mahami pe$rbe$daan isu hukum yang dite$liti dan dikaji dalam pe$ne$litian ini 

dibandingkan de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu: 

 
11 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, ed. oleh Suwito dan Y.Rendy, Revisi, 

vol. 10 (Jakarta: Kencana, 2008). 
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1. Skripsi Fanny Mulia Fatwa.H yang be$rjudul Pe$laksaan 

Pe$rjanjian Pe$nyiaran Iklan di Radio$ Mo$dilla Ko$ta So$lo$k, 

Unive$rsitas Andalas Padang Tahun 2020 de$ngan ke$simpulan: 

Pe$rjanjian pe$nyiaran iklan di Radio$ Mo$dilla Ko$ta So$lo$k 

didasarkan pada ke$se$pakatan be$rsama antara pihak radio$ dan 

pe$masang iklan. Ini be$rarti pe$rjanjian be$rlaku kare$na ke$dua 

be$lah pihak me$nye$tujui isi pe$rjanjian te$rse$but se$cara sukare$la. 

Be$be$rapa be$ntuk wanpre$stasi yang se$ring te$rjadi dalam 

pe$rjanjian pe$nyiaran iklan di Radio$ Mo$dilla adalah iklan tidak 

ditayangkan. Pe$mbayaran tidak dite$rima: Pihak radio$ tidak 

me$ne$rima pe$mbayaran se$suai de$ngan ke$se$pakatan yang te$lah 

dibuat. Be$be$rapa fakto$r yang me$nye$babkan te$rjadinya 

wanpre$stasi antara lain: Ke$ndala te$knis, Gangguan listrik atau 

ke$rusakan alat pe$mancar. Kurangnya aturan te$rtulis. Se$rta 

me$mbahas ke$be$basan be$rpe$ndapat dalam HAM yang be$rkaitan 

de$ngan pe$nyiaran yang te$rdapat di radio$.12 Pe$rbe$daan 

pe$rancangan antara pe$ne$litian pe$nulis de$ngan pe$ne$litian saudari 

Fanny Mulia Fatwa.H yaitu pada pe$nulisan skripsi Fanny Mulia 

Fatwa me$nganalisis ke$se$pakatan antara pihak radio$ dan 

pe$masangan iklan radio$ di ko$ta so$lo$k itu me$rupakan bagian dari 

hak asasi manusia se$dangkan skripsi pe$nulis me$nganalisis 

 
12 Fanny Mulia Fatwa, “Pelaksanaan Perjanjian Penyiaran Iklan di Radio Modilla Kota 

Solok,” Repository Skripsi Universitas Andalas, 2020. 
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bagaimana pe$laksanaan hak dan ke$wajiban dapat dilaksnakan di 

PT Radio$ Dian Irama di Ko$ra Jambi, se$rta pe$nulis juga 

me$mbahas fakto$r-fakto $r apa saja yang me$nye$babkan tidak 

te$rlaksana nya pe$rjanjian dan upaya pe$nye$le$saian nya. 

Se$dangkan pe$rsamaannya pe$nulis dan saudari Fanny Mulia 

Fatwa sama sama me$mbahas pe$rjanjian iklan yang dilakukan di 

Radio$, de$ngan me$to$de$ pe$ne$litian kualitatif. 

2. Skripsi Me$i Wulandari yang be$rjudul Pe$rjanjian Pe$masangan 

Iklan Pada Papan Re$klame$ antara Pe$rusahaan Adve$rtising 

de$ngan Pe$ngguna Jasa di PT. Karya Satria Adve$rtising 

Se$marang, Unive$rsitas Se$marang Tahun 2022 de$ngan 

ke$simpulan: Pe$masangan re$klame$ di PT. Karya Satria 

Adve$rtising me$libatkan ke$rjasama antara pe$rusahaan dan klie$n 

(pe$ngguna jasa). Klie$n me$ngajukan pe$rmintaan untuk 

me$masang re$klame$ guna me$mpro$mo$sikan pro$duknya. Se$te$lah 

me$ndapatkan izin dari pe$me$rintah dae$rah, PT. Karya Satria 

Adve$rtising akan me$laksanakan pe$masangan re$klame$ se$suai 

de$ngan pe$rjanjian yang te$lah dise$pakati. Pe$rjanjian antara PT. 

Karya Satria Adve$rtising dan klie$n dibuat se$cara te$rtulis dan 

ditandatangani o$le$h ke$dua be$lah pihak. Pe$rjanjian ini be$rtujuan 

untuk me$ngikat ke$dua pihak agar me$laksanakan ke$wajiban 

masing-masing. Wanpre$stasi dapat te$rjadi jika salah satu pihak 

tidak me$me$nuhi ke$wajibannya se$suai de$ngan pe$rjanjian. Baik 
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PT. Karya Satria Adve$rtising maupun klie$n dapat me$lakukan 

wanpre$stasi. Jika te$rjadi wanpre$stasi, pe$nye$le$saian se$ngke$ta 

akan dilakukan se$cara inte$rnal, tanpa me$libatkan pe$ngadilan 

(no$n-litigasi). Artinya, ke$dua be$lah pihak akan be$rusaha 

me$nye$le$saikan masalah me$lalui musyawarah atau cara lain yang 

dise$pakati be$rsama.13 Adapun Pe$rbe$daan pe$ne$litian dari saudari 

Me$i Wulandari de$ngan pe$ne$litian pe$nulis adalah Pe$ne$litian 

Saudari Me$i Wulandari te$rfo$kus pada pe$rjanjian pe$masangan 

iklan pada papan re$klame$ antara pe$rusahaan adve$rtising de$ngan 

pe$ngguna jasa. Be$rbe$da de$ngan pe$nulis yang me$mbahas te$ntang 

pe$rjanjian pe$masangan iklan antara pe$ngguna jasa di radio$ PT. 

Radio$ Dian Irama. Se$dangkan pe$rsamaannya antara pe$nulisan 

pe$nulis de$ngan saudari Me$i Wulandari sama sama me$nganalisa 

pe$rjanjian pe$masangan iklan, de$ngan me$to$de$ pe$ne$litian 

me$nggunakan me$to$de$ pe$ne$ltian kualitatif. 

H. Metode Penelitian 

1. Tipe$ Pe$ne$litian 

Dalam pe$ne$litian ini, me$to$de$ pe$ne$litian yang diambil o$le$h pe$nulis 

ialah me$to$de$ pe$nde$katan yuridis e$mpiris. Me$to$de$ pe$ne$litian hukum 

yuridis e$mpiris ini me$rupakan me$to$de$ “pe$ne$litian hukum yang me$ngkaji 

ke$te$ntuan hukum yang be$rlaku se$rta apa yang te$rjadi dalam ke$nyataan di 

 
13 Mci Wulandari, “Perjanjian Pemasangan Iklan pada Papan Reklame antara Perusahaan 

Advertising dengan Pengguna Jasa di PT. Kaya Satria Adversiting Semarang,” Repository Skripsi 

Universitas Semarang, 2022. 
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masyarakat de$ngan maksud untuk me$ne$mukan fakta-fakta yang nantinya 

akan dijadikan se$bagai data pe$ne$litian se$rta dianalisis untuk 

me$ngide$ntifikasi masalah yang pada akhirnya me$nuju ke$pada 

pe$nye$le$saian pe$rmasalahan.”14. 

2. Lo$kasi Pe$ne$litian 

Dalam hal me$mpe$ro$le$h data dan sumbe$r info$rmasi dalam 

pe$ne$litian, maka pe$nulis akan me$lakukan pe$ne$litian ini di kanto$r PT. 

Radio $ Dian Irama. 

3. Po$pulasi dan Sampe$l Pe$ne$litian 

Dalam pe$ne$litian pe$rlu dije$laskan te$rle$bih dahulu po$pulasi dan 

sampe$l yang dapat digunakan se$bagai sumbe$r data. Bila hasil pe$ne$litian 

akan dige$ne$ralisasikan (ke$simpulan data sampe$l yang dapat dibe$rlakukan 

untuk po$pulasi) maka sampe$l yang digunakan se$bagai sumbe$r data harus 

re$pre$se$ntatif dapat dilakukan de$ngan cara me$ngambil sampe$l dari 

po$pulasi se$cara rando$m sampai jumlah te$rte$ntu. 

a. Po$pulasi 

Po$pulasi adalah se$luruh o$bje$k, se$luruh individu, se$luruh ge$jala atau 

se$luruh ke$jadian te$rmaksud waktu, te$mpat, ge$jala-ge$jala, po$la sikap, 

tingkah laku dan se$bagainya yang me$mpunyai ciri atau karakte$r 

yang sama dan me$rupakan unit satuan yang dite$liti.15 Po$pulasi 

 
14 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, 1 ed. (Bandung: Mandar Maju, 

2008). 
15 Ibid hlm. 70 
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me$rupakan salah satu e$le$me$n yang akan dite$liti dimana e$le$me$n 

te$rse$but me$rupakan suatu yang me$njadi o$bje$k pe$ne$litian atau 

pe$ngumpulan data. Be$rdasarkan pe$mahaman te$ntang po$pulasi 

te$rse$but, maka po$pulasi pe$ne$litian ini me$liputi se$luruh pihak yang 

te$rlibat. Po$pulasi didapatkan me$lalui pe$ne$litian e$mpiris, yaitu 

wawancara yang dilakukan di kanto$r PT. Radio$ Dian Irama se$rta 

pe$ngguna jasa iklan. De$ngan hasil: jumlah pe$masangan iklan dari 

Januari sampai O$kto$be$r 2024 te$rdapat 5 pe$ngguna jasa yang 

me$masang jasa iklan di PT. Radio$ Dian Irama se$rta te$rdapat 2 kasus 

de$ngan pe$langgaran ke$te$rlambatan pe$mbayaran. 

b. Sampe$l 

Sampe$l adalah se$bagian dari po$pulasi. Pe$ngambilan sampe$l pada 

pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik purpo$sive$ sampling yaitu 

pe$ngambilan sampe$l yang dilakukan se$suai de$ngan pe$rsyaratan 

sampe$l yang dipe$rlukan.16 Te$knik ini me$rupakan salah satu te$knik 

sampling no$n-rando$m sampling dimana pe$ne$liti me$ne$ntukan 

pe$o$ngambilan sampe$l de$ngan cara me$ne$tapkan ciri-ciri te$rte$ntu. Ciri 

atau karakte$r te$rse$but dike$mbangkan be$rdasarkan sifat pe$ne$litian 

dan diharapkan krite$ria sampe$l yang dipe$ro$le$h be$nar-be$nar se$suai 

de$ngan pe$ne$litian yang akan dijalankan. Adapun sampe$l te$rse$but 

be$rsumbe$r dari 2 pe$rjanjian yaitu :pe$rwakilan Wate$rpark Wo$rld O$f 

Wate$r dan Little$ Talk Co$ffe$e$ be$rsama PT. Radio$ Dian Irama. 

 
16 Akhmad Fauzi, “Metode Sampling,” Jurnal Unviersitas Terbuka, 2019, hlm-37. 
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4. Sumbe$r Data 

Sumbe$r data dapat diartikan se$bagai subye$k pe$ne$litian yang 

te$rdapat data pe$ne$litian di dalamnya. Sumbe$r data dalam pe$ne$litian 

se$ndiri dapat be$rbe$ntuk pe$rundang-undangan, buku, artike$l, maupun 

ke$putusan hakim. Sumbe$r data te$rse$but juga bisa be$rbe$ntuk manusia 

se$bagai subje$knya se$ndiri se$rta bisa pula be$rbe$ntuk te$mpat maupun 

instansi. Sumbe$r data ini juga bisa dide$finisikan se$bagai kumpulan data 

yang me$mpunyai re$le$vansi de$ngan pe$ne$litian yang akan dilakukan. 

Didalam pe$ne$litian ini se$ndiri pe$nulis me$ngkate$go$rikan sumbe$r data 

yang didapatkan ke$dalam dua be$ntuk sumbe$r data, yaitu sumbe$r data 

Prime$r dan data Se$kunde$r. 

a. Data prime$r  

Data prime$r adalah data yang dipe$ro$le$h atau dikumpulkan o$le$h 

pe$ne$liti se$cara langsung dari sumbe$r datanya. Data prime$r dise$but 

juga se$bagai data asli atau data baru yang me$miliki sifat up to$ date$. 

untuk me$ndapatkan data prime$r, pe$ne$liti harus me$ngumpulkannya 

se$cara langsung. te$knik yang dapat digunakan pe$ne$litian untuk 

me$ngumpulkan data te$rse$but antara lain dapat me$lalui o$bse$rvasi, 

se$rta wawancara te$rfo$kus.17 Didalam pe$ne$litian ini data te$rse$but 

akan pe$ne$liti dapat de$ngan cara ke$giatan wawancara dan o$bse$rvasi 

di lingkup PT. Radio$ Dian Irama. 

 

 
17 Ali dan Zainuddin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2014). 
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b. Data se$kunde$r 

Data se$kunde$r adalah se$mua te$rbitan me$nge$nai hukum yang bukan 

te$rmaksut hasil te$rbitan do$kume$n-do$kume$n fo$rmal se$rta me$miliki 

ke$te$rkaitan te$rhadap bahan hukum prime$r dan mampu me$mbantu 

saat dilakukannya analisis yang be$rhubungan de$ngan pe$ne$litian 

ini.18 Data se$kunde$r se$ndiri didapatkan me$lalui undang-undang, 

do$kume$n pe$rjanjian, pe$raturan pe$me$rintah se$rta pustaka se$pe$rti 

me$lalui buku-buku ilmiah hasil pe$ne$litian dan se$bagainya. 

5. Pe$ngumpulan Data 

a. O$bse$rvasi 

 Me$to$de$ o$bse$rvasi adalah me$to$de$ yang digunakan de$ngan cara 

me$ngadakan pe$ngamatan se$cara langsung ke$ lo$kasi pe$ne$litian 

te$ntang pe$rjanjian iklan radio$ di PT. Radio$ Dian Irama. 

b. Wawancara 

Yaitu de$ngan me$ngadakan pe$rtanyaan se$cara langsung ke$pada 

re$spo$nde$n de$ngan wawancara langsung yang be$rhbungan de$ngan 

pe$rmasalahan yang dite$liti. 

c. Pustaka 

Yaitu sumbe$r-sumbe$r yang dipe$ro$le$h dari pe$ne$litian te$rdahulu dan 

buku-buku yang te$rdapat pe$mbahasan yang be$rkaitan de$ngan to$pik 

pe$ne$litian. 

 
18 Ario Prio dan Agus Santoso, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Pustaka 

Baru Press, 2022). 
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6. Pe$ngo $lahan Data 

Analisis data yang pe$nulis lakukan didalam pe$ne$litian ini ialah 

te$knik analisis data kualitatif. te$knis analisis de$ngan me$to $de$ kualitatif 

se$ndiri me$rupakan suatu pro $se$s rise$t yang me$nciptakan se$buah 

info$rmasi dalam be$ntuk de$skriptif atau be$rbe$ntuk kata-kata.19 

Pe$ne$litian De$skriptif se$ndiri me$rupakan se$buah rise$t yang tujuannya 

untuk me$nde$skripsikan (me$nggambarkan) se$suatu kasus dalam se$suatu 

bidang te$rte$ntu atau pada waktu te$rte$ntu. Se$te$lah itu di analisis dan 

ditarik ke$simpulan be$rupa pe$rnyataan-pe$rnyataan yang re$lavan untuk 

di te$liti. 

I. Sistematika Penulisan 

Pe$nulisan skripsi ini disusun de$ngan siste$matis bab de$mi bab untuk 

me$nje$laskan masalah yang ada. Untuk me$ndapatkan gambaran singkat mate$ri 

yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka dapat dilihat dalam 

siste$matika be$rikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

`Pe$ndahuluan yang me$ncakup latar be$lakang masalah, di mana pe$nulis 

akan me$nje$laskan ko$nte$ks dan urge$nsi pe$ne$litian te$ntang pe$rjanjian iklan 

di PT. Radio$ Dian Irama de$ngan pe$ngguna jasa iklan di Ko$ta Jambi. Bab 

ini juga akan me$muat rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat 

 
19 Irwansyah, Penelitian Hukum Pilihan Metode & Praktik Penulisan Artikel, ed. oleh 

Ahmad Yunus, 4 ed. (Yogyakarta: Mirra Buana Media, 2023). 
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pe$ne$litian, ke$rangka ko$nse$ptual, landasan te$o$ritis, me$to$de$ pe$ne$litian 

yang digunakan, se$rta siste$matika pe$nulisan yang digunakan dalam 

pe$nulisan skripsi ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan Pustaka yang akan me$nguraikan landasan te$o$ri dan ko$nse$p-

ko$nse$p pe$nting te$rkait te$ma pe$ne$litian. Bagian ini akan dibagi me$njadi 

dua sub bab utama. Pe$rtama, pe$mbahasan me$nge$nai Pe$nge$rtian te$ntang 

pe$rjanjian me$liputi syarat sah pe$rjanjian. Ke$dua, pe$nje$lasan te$ntang 

Pe$ngguna Jasa, te$rmasuk pe$nge$rtian jasa, dan krite$ria jasa. 

BAB III PEMBAHASAN   

Hasil Pe$ne$litian dan Pe$mbahasan, bab ini akan te$rbagi me$njadi dua 

sub bab utama. Sub bab pe$rtama akan me$nganalisis Bagaimana 

pe$laksanaan hak dan ke$wajiban dari pe$rjanjian pe$masangan iklan 

antara pe$ngguna jasa de$ngan PT. Radio$ Dian Irama di Ko$ta Jambi. 

Sub bab ke$dua akan me$mbahas Fakto$r-fakto$r apa saja yang 

me$nye$babkan ke$te$rlambatan pe$mbayaran dan upaya pe$nye$le$saian 

nya. 

BAB IV PENUTUP  

Pada bab ini me$nguraikan te$ntang ke$simpulan dan saran, ke$simpulan 

me$nguraikan po$ko$k-po$ko$k pe$mbahasan dari skripsi yang ditulis dan 
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se$kaligus jawaban te$ntang pe$rmasalahan yang diajukan dalam skripsi 

se$rta kritik dan saran yang dipe$rlukan be$rkaitan de$ngan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


